BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VI.B MIN 1 Agam
pada materi pembagian pecahan, dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa bervariasi dan terbagi ke dalam tiga
kategori, yaitu kategori tinggi sebanyak 4 orang, kategori sedang sebanyak 20
orang, dan kategori rendah sebanyak 3 orang dari 27 siswa yang menjadi
subjek penelitian.

Dari hasil analisis kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
ditinjau dari tingkat kategori kemampuan pemahaman konsep, dapat
disimpulkan bahwa siswa dengan kategori kemampuan pemahaman konsep
tinggi telah mampu menguasai hampir seluruh indikator pemahaman konsep
matematika dengan baik. Siswa dengan kategori kemampuan pemahaman
konsep sedang sudah mampu menguasai sebagian besar indikator dengan
cukup baik, walaupun masih mengalami kesulitan pada indikator
mengklasifikasikan objek serta memberi contoh dan bukan contoh. Siswa
dengan kategori kemampuan pemahaman konsep rendah belum mampu
menguasai hampir seluruh indikator pemahaman konsep matematika, dan
hanya sebagian kecil indikator yang mampu dikuasai dengan baik oleh siswa

pada kategori ini.
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Kesalahan yang paling banyak ditemukan pada seluruh kategori adalah pada
indikator memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep dan
penyederhanaan hasil akhir jawaban. Dengan demikian, dapat dinyatakan bahwa
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas VI.B MIN 1 Agam
pada materi pembagian pecahan secara keseluruhan berada pada kategori

sedang.

. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mengemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Kelemahan dalam penelitian ini terletak pada masih rendahnya penguasaan
sebagian siswa terhadap beberapa indikator kemampuan pemahaman konsep
matematika. Berdasarkan temuan tersebut, berikut disarankan langkah-
langkah yang lebih aplikatif untuk masing-masing dari 7 indikator
pemahaman konsep:

a. Menyatakan wulang sebuah Kkonsep: guru membiasakan siswa
menjelaskan kembali konsep pembagian pecahan dengan bahasa sendiri
sebelum mengerjakan latihan soal.

b. Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu sesuai konsepnya:
guru melatih siswa mengenali kata kunci pada soal cerita (misalnya
"dibagikan™ atau "membeli lagi") untuk menentukan jenis operasi yang
tepat.

c. Memberikan contoh dan non-contoh dari sebuah konsep:

memperbanyak latihan membedakan contoh dan bukan contoh melalui



diskusi kelompok dan soal kontekstual, mengingat indikator ini yang
paling banyak belum dikuasai siswa.

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematika:
membiasakan siswa menggambarkan pecahan dalam bentuk
visual/diagram, tidak hanya dalam bentuk angka, agar pemahaman
representasinya lebih kuat.

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu konsep:
melakukan latihan terstruktur (drill) mengenai langkah mengubah
pecahan campuran menjadi pecahan biasa dan membalik pecahan
pembagi.

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi
tertentu: menekankan penyederhanaan hasil akhir sebagai langkah
wajib penyelesaian soal, misalnya melalui checklist pengecekan
jawaban oleh siswa sendiri.

g. Mengaplikasikan = konsep atau algoritma pemecahan masalah:
memberikan variasi soal kontekstual secara berkala agar siswa terbiasa
menerapkan konsep pembagian pecahan pada situasi yang berbeda-
beda, tidak hanya soal rutin.

2. Secara umum, kelemahan dalam penelitian ini terletak pada dua hal, yaitu
indikator memberi contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, serta
ketelitian siswa dalam menyederhanakan hasil akhir jawabannya.

a. Untuk kelemahan pada indikator memberi contoh dan bukan contoh
dari suatu konsep, guru disarankan memperbanyak latihan menyusun

maupun membedakan contoh dan bukan contoh melalui diskusi



kelompok dan soal-soal kontekstual, sehingga siswa lebih terlatih dalam
mengidentifikasi ciri suatu konsep secara tepat.

. Untuk kelemahan siswa dalam menyederhanakan hasil akhir jawaban,
guru disarankan membiasakan siswa untuk selalu memeriksa kembali
(mengecek ulang) apakah hasil akhir jawabannya sudah berada dalam
bentuk pecahan paling sederhana sebelum dikumpulkan, misalnya
dengan menerapkan langkah "cek kembali" sebagai bagian wajib dari

setiap prosedur penyelesaian soal.
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